


Kajian Tentang Pengaruh Beberapa Pe rlakinan Daun/Ranting Tanaman
Gambir{ Unearia ganhir Roxb) Sebelum Proses Ekstraksi terhadap

Perubahan Anatomi Daun dan Karakterstik Gambir kenng

(el - Rahmawan

i[h hawsh bimbingan Anwa Kasim dan Santosa)

RINGKASAN

Ciambir adalah skstrak daun dan ranting tanaman {eeara gambie (Humier) Roxl
vang dikeringkan. Ekstrak gambir meneandung tanin, asam catechu tannat {tanin,
pirocatechol, wambir berfluresensi, catechu merah, guersenn, fixed ol dan liln
Kandungan utama gambar adalah katekin (7-33 %), dan catechw acud atau tamin (20-35

U‘-’_I:l

3 Sumaters Barat kbususnya di Kabupaten Lima Puluh Kota, penanaman gambir
hanvak dilakukan di daerah vang mempunyai topogral berbukit dengan keminingan 50 %o
sil 100 %% serta lugs permlikan masmg-masing  petani hervanasi, keadasn
menvebabkan tegadinya wakia panen yang lama dan penumpakan daun/ranting sehelum

dialah, sehinguea akan berpengaruh terhadap rendemen gambar yang dihasilkan.

Daun/ranting samhit  harus sepera diolah karena jika ditunda penpolahannva
akany menurmkan kadar tanm vang bisa dieksteak,. Heyne (1987) menjelaskan bahwa
hasil panen sambir vang terlantar ataw lerunda selama 24 jam akan mengurangt kaclar
vetahnya, Dart hasil peneliian Samkumiawan (2001 ), dibuktikan bahwa penundaan alah
daun gambar selama 4 dan & jam berpengaruh nyata wrhadap rendeman, kadar katekin,
Ladar abw dan kadsr bahan tak larut dalam alkeohol, tetapr ndak berpengarch nyata
terhadap kadar bahan tak larut dalam s dan kadar air Menurut Jubahar, Babiiar, dan
Rohimah (2004), tefjadinya penurunan rendemen dan mutu gambir kareoa penunéan

wakiu perpolahan dapat diatasi dengan makovasi enzim,



I. PENDAHLULUAMN
1.1 Latar Belakang

Cambir adalah ekstrak daun dan ranting tanaman {caria cambir Boxh
vang dikeringkan Tanaman gambir memupakan anaman serbaguna, karena tidak
cuma penvinh vang membutuhkannyva sebagai teman pinang dan sinh, akan
tetapl digunakan juga di berbagm mdustn minuman, kesmetika, obat-obatan, dan

Farn-lann (Alsman, Wazir, dan Djalal, 1999},

Ekstrzk  gambir mengandung  katekin, asam  kateku tanat {tanin},
pirocatechol, gambir berflurosensi, calechu memh, querseting fxed ol dan lilin
Kandungan ilama gambir adalzh katekin (7-33 %), catechu aeid atau tanin {20-
35 %5). Katekin antara lain berguna uniek obwal penvakit hatt dengan nama paten
“Contergen”. Katekin tersebut diambil dar gambir oleh perusahaan Zyma dan
Swiss {Amoas, 1993 o Nagr, 20001 Tanin digunakan untuk penyamak Kulet, dh
Eropa gambir digunakan untuk penyamak kulit dalam usaha unmuk mempercleh
kulit jenis “Calt” dan “Klips™ Gamlir juga dapal digenakan scbhagai bahan baku
perekat uniuk kayu dan bahan untuk lignoselulosa lainnva (Kasim, 2001). Pada
pengeunaan gambir unhek perckat maka komposisi kimia vang ada dalam gambir

akan memberkan pengaruh pada proses kimia dan produk vang dihasilkan

Potens: Sumatera  Barat sebagal  penghasil pambir uwtama  kembali
bergairah setelah terungkapnva berhagan aspek dalam usaha tanaman  gambir,
antara lain | (1) kebutehan akan gambir vang semakin meningkat, {2) adanya
kecenderungan masyarakat memaka bahan alamizh dalam produk industn, (33
mempertahankan keberadaan komoditas gambir  ini sebagal sumber devisa
khususnya Sumatera Barat, dan {4) masith banvaknya petani di sentra produksi
vang mengandalkan mata pencahanannva pada kemoditas ini. Sentra penghasil
cambir Sumatera Barat terbagt dua yakm sentra Utara di Kabupaten Lima Puluh
Kota, dengan kecamatan penghasilnya adalah Kecamatan Mahad, Harau, Sungai

Sembilan, Pangkalan Koto Barnu, dan Rapur IX. Kemudian, sentra Selatan berada
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di Pesisir Selatan {Kecamatan Koto 1% Tarssan) dan Sawash Lunto Sijunjung,. i
samping 1w, dalam skala vang lebih kecil gambir juga dissahakan di Samatera

Selatan. Biao dan Sumatera Tliara

D Sumaiera Daral Khuesusova di Kabupaten Lima Puluh Kala, penanaman
sambir banyvak dilakukan di daerah yang mempunval topogratl berbukit dengan

oo osid 100 % serta luas pemulikan masing-masing  petan

kEemimmgan 50
ervariasi, keadzan inl menyebabkan tefadinva waktu panen yang lama dan
penumpukan daundranting sebelum diolab, sehingza akan berpengaruh terhadap

rendemen gambir vang dihasilkan

Disamping i, berdasarkan hasil surver dilapangan, dipercleh infermas:
untuk pengolshan dengan [8 kaly perebusan. dibutubhkan | kubik kayu hakar
kavu bakar diperofeh disekitar lokast kebun gambir. Apabila bahan bakar kayu
ficunakan secara terus menerus akan dapat merusak hingkungan, Pengounaan
bahan bakar kayu vang relanf besar ini dapat diganti dengan bahan bakar lan
vang ramah linglunegan dan brava vang relatit murah

Pengalahan gamber dimuelar  dengan pemanenan daun/ranting tanaman,
bahan tersebut kemudian dipadatkan dengan bantuan sajut dan dimasukkan ke
dalam  kapuk untuk dimasak. Bundelan tersebut setelab dimasak dipadatkan [agi
dan kemudian dikempa untuk memperoleh ekstrak Ekstrak dikompulkan as
selanjutya disedimentasikan, pasta hasil sedimentast ditinskan dan kemudian

dicetak. Butiran hasil cetak kemudian dikenngkan

Daun/ranting  gambir  harus  segera diolah  karena  jika  diuscla
pencolabianoya akan menurunkan kadar katechin vang bisa dickstrak. Heyne
{1987) menjelaskan bahwa hasil panen gambir vang terlantar atau tlerunda
selama 24 jam  akan mengurang  kadar  getahnya, Dan hasil penelitian
Sambkumiawan (2001 ), dibuktikan bahwa penundaan olab daun gambir selama 4

dan 8 jam berpengaruh nyata terhadap rendemen, kadar katekin, kadar abu dan



Vi KESIMPULAN DDAN SARAN

5.1 kesimpulan :

Berdasarkan penelitian vang  telah  dilakuken maka dapat  dizmbil

kesimpulan sebagai erikur ;

aed

Hasil pengamatan savatan melintang daun gambir memperlihatkan bahwa
daun vang diblansir selama 5 menil, dikukus selama 5 mentt dan dipanaskan
dioatas apt sampai layu dapat merusak  sebagian dinding sel. sedanahan
dengan perlakuan direndam dalam lanutan NaCl 3 % selama 10 menit
muenyebabkan relanf lebib sedikit tegadi kerusakan dinding sel dan terjadi

penciutan scbagian sel

Beberapa  perlakuan  terhadap  daun  sebelum  proses  ekstraksi  dapat
mengmakitkan enzim yang terdapat pada daun/ranting gambir Perlakuan
daun/ranting  diblansir  selama 5 mentl, dikenngkan dan daun/ranting
dikukus selama 5 menit. dikenngkan serta daunranting dipanaskan Ji atas am
sampal layu, dikeringkan telzh dapat menginaktitkan seluruh enzim vang

werclapat pada daundranting gambir,

Beberapa perlakuan vang dibenikan scbhelum proses ekstraksi daun/ranting
aambir menchasitkan rendemen lebih rendah danpada yvang dihasilkan tanpa
nerdakuan (daun/ranting gambir langsung diolah) Akan tetapr  davn/ranting
vang dipanaskan di atas ap sampar layo, kemuodian dikenngkan (perlakuan
1, menghasilkan rendemen paling tingg vaitu  sebesar 2,09 %% dibanding
denean daun/rantimg diblansic selama 5 menit, dikeringkan {perlakuan B
denoan rendemen sebesar 795 % . dikekus selama 5 menit, dikenngkan
{perlakuan C) sebesar 899 24 sera daunfranting divendam dalam Larutan
NaCl 3 %o selama 10 menit, dikenngkan {perlakuan E) sebesar 3.65 % Tanpa

perakuan (daun/ranting langsung diolab } diperoleh rendemen 13,61 %
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